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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui pengaruh
kompetensi sumber daya manusia ferhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa. (2) Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal
terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. (3) Untfuk
mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa. Populasi dalam penelitian ini adalah desa yang
berada di kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 60
responden. Penelitian ini menggunakan  kuesioner sebagai  bahan
pengumpulan data. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia,
pengendalian internal, dan moralitas individu berpengaruh positif terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa.
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Pendahuluan

Fraud merupakan tfindakan penyimpangan atau perbuatan melawan
hukum yang dilakukan secara sengaja unfuk tujuan tertentu, seperti menipu
atau merugikan pihak lain (Pahlawan et al., 2020). Association of Certified Fraud
Examiners (2012) mendefinisikan fraud sebagai penyalahgunaan sumber daya
organisasi oleh satu atau lebih individu. Dalam konteks desa, penyaluran Dana
Desa berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 bertujuan untuk
mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat desa. Namun
dalam praktiknya, pengelolaan dana desa berisiko tinggi terhadap kecurangan
jika tidak didukung sistem pengelolaan yang baik.

Fenomena fraud dalam pengelolaan dana desa bukan hal baru di
Indonesia. Salah satu contohnya terjadi di Desa Walengkabola, Kabupaten
Muna, Sulawesi Tenggara, di mana Pj Kepala Desa diduga menyalahgunakan
Anggaran Dana Desa hingga merugikan negara sebesar Rp541 juta. Kasus
tersebut menunjukkan lemahnya transparansi dan  tfidak dilibatkannya
perangkat penting seperti bendahara atau tim pelaksana kegiatan dalam
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pengelolaan keuangan. Kondisi ini mempertegas perlunya pengawasan dan
sistem pengelolaan yang lebih ketat dalam penggunaan dana desa.

Kecurangan umumnya dipicu oleh figa faktor utama: tekanan atau
dorongan, adanya peluang, dan pembenaran atas findakan tersebut.
Ketiganya dapat terjadi dalam organisasi pemerintah desa, terutama ketika
tata kelola dan pengawasan lemah. Pencegahan fraud harus dilakukan
dengan mengurangi peluang kecurangan, menurunkan tekanan individu, serta
menghilangkan alasan pembenaran terhadap perilaku fraud (Noya et al., 2023).
Maka, penting untuk menciptakan sistem manajemen yang mampu menekan
faktor-faktor tersebut.

Pencegahan fraud sangat dipengaruhi oleh figa faktor utama: kompetensi
sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan moralitas individu.
SDM desa yang memiliki kompetensi tinggi cenderung mampu mengelola
keuangan secara akuntabel dan efisien (Yusuf et al., 2021). Sistem pengendalian
infernal yang kuat membantu mendeteksi penyimpangan sejak dini (Kaukab &
Damayanti, 2015). Selain itu, moralitas individu berperan penting dalam
menghindarkan diri dari perilaku menyimpang. Semakin tinggi moral seseorang,
semakin kecil kemungkinannya melakukan kecurangan yang merugikan
masyarakat maupun negara (Islamiyah et al., 2020; Dewi et al., 2022).

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, hasilnya masih menunjukkan
ketidakkonsistenan. Misalnya, beberapa studi menyatakan bahwa kompetensi
aparat desa tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud (Armelia
& Wahyuni, 2020; Sariwatfi & Sumadi, 2021), sementara penelitian lain
menunjukkan sebaliknya (Laksmi et al., 2019). Hal serupa terjadi pada variabel
pengendalian internal dan moralitas individu. Ketidaksesuaian hasil ini
menunjukkan perlunya riset lanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk meneliti pengaruh kompetensi sumber daya manusia, pengendalian
infernal, dan moralitas individu terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa, dengan mengambil sampel aparatur desa dan BPD di
Kecamatan Tomia, Kabupaten Wakatobi.

Metode Analisis

Pendekatan penelitian merujuk pada metode atau strategi yang dipilih
oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian dan menjawab pertanyaan
penelitian. Pemilihan pendekatan yang sesuai memiliki dampak besar pada
mutu dan keakuratan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan strategi
yang melibatkan pendekatan kuantitatif dan memanfaatkan data primer yang
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner untuk selurun aparat desa dan BPD
dari 4 desa di kecamatan Tomia, kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh desa yang berada di
Kecamatan Tomia, Kabupaten Wakatobi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode non-probability sampling, tepatnya purposive sampling,
yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu seperti jumlah penduduk,
tingkat kesulitan geografis, luas wilayah, keterjangkauan lokasi, aksesibilitas
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data, serta kesiapan aparat desa untuk bekerja sama. Berdasarkan kriteria
tersebut, dipilih empat desa sebagai sampel, yaitu Desa Patua, Desa Patua 2,
Desa Waiti'i Barat, dan Desa Kollosoha. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 60 orang, terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, KAUR,
KASI, Kepala Dusun, dan anggota BPD di masing-masing desa.

Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif

Pencegahan Fraud 60 21 31 25.25 1.791
Kompetensi SDM 60 18 34 28.08 2.189
Pengendalian 60 24 36 32.53 2.325
Internal

Moralitas Individu 60 20 28 24.03 2.336
Valid N (listwise) 60

Tabel T menyajikan statistik deskriptif data dalam penelitian ini yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a) Jumlah data Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) adalah sebanyak 60,
dengan nilai terendah (minimum) sebesar 18, nilai tertinggi (maksimum)
sebesar 34, nilai rata-rata (mean) sebesar 28,08 dan nilai standar deviasi
sebesar 2,189

b) Jumlah data Pengendalian Internal (X2) adalah sebanyak 60, dengan nilai
terendah (minimum) sebesar 24, nilai tertinggi (maksimum) sebesar 36, nilai
rata-rata (mean) sebesar 32,53 dan nilai standar deviasi sebesar 2,325.

c) Jumlah data Moralitas Individu (X3) adalah sebanyak 60, dengan nilai
terendah (minimum) sebesar 20, nilai tertinggi (maksimum) sebesar 28, nilai
rata-rata (mean) sebesar 24,03 dan nilai standar deviasi sebesar 2,336.

d) Jumlah data Pencegahan Fraud (Y) adalah sebanyak 60, dengan nilai
terendah (minimum) sebesar 21, nilai tertinggi (maksimum) sebesar 31, nilai
rata-rata (mean) sebesar 25,25 dan nilai standar deviasi sebesar 1,791.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel pengganggu
atau variabel residual memiliki distribusi normal dalam model regresi maka perlu
dilakukan uji normalitas. Pada pengujian ini digunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan ketetapan, jika signifikansi lebih dari 5% maka
data berdistribusi normal dan jika signifikansi kurang dari 5% maka data tersebut

tidak berdistribusi normal.
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

60 0.113 0.056 0.968 0.118
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai residual dari model regresi
yang digunakan terdistribusi secara normal ditunjukkan oleh nilai probabilitas (p-
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value) > 0.05 (a: 5 %) atau tidak signifikan pada tingkat signifikansi a = 5 %. Hasil
ini juga mengisyaratkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi
asumisi klasik dari aspek normalitas distribusi nilai residual.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas
1 (Constant)
Kompetensi SDM 739 1.353
Pengenddalian Internal .810 1.234
Moralitas Individu .865 1.155

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Hasil uji multikolinearitas dengan VIF  (Variance Inflation Factors)
menjelaskan bahwa variabel bebas (independent variable) dari model regresi
yang digunakan sudah terbebas dari masalah multikolinearitas, dengan
indikator semua variabel bebas memiliki nilai VIF <10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik
atau tidak terjadi pelanggaran asumsi klasik terkait masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Kompetensi SDM 0.115 0.909
Pengendalian Internal 0.301 0.764
Moralitas Individu 0.522 0.604

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menginformasikan
bahwa regresi terhadap nilai absolut residual model regresi fidak signifikan
secara statistik pada alfa sebesar 5 %, yang ditunjukkan oleh semua variabel
bebas memiliki p-value > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan sudah terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau fidak
melanggar asumsi klasik.

Uji Ketetapan Model
a. UjiF
Tabel 5 Hasil Uji Anova

1 Regression
114.350 3 38.117 28.498 .000p
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Residual 74.900 56 1.338
Total 189.250 59
a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

b. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Pengendalian Internal,
Moralitas Individu

Dari hasil uji-F diperoleh hasil dari persamaan regresi yang memiliki nilai F-
statistik sebesar 28.498 yang memiliki nilai probabilitas 0.000< 0,01 atau signifikan
secara statistik pada alfa 1 % atau tingkat kepercayaan sebesar 99 %. Hasil
tersebut diartikan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel bebas
(Kompetensi sumber daya manusia, Pengendalian internal, Moralitas individu)
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap variabel Y (pencegahan fraud
pengelolaan dana desa).

b. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6 Koefisien Determinasi

1 .598¢ .357 297 4.76150
a. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Pengendalian Internal, Moralitas Individu

b. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Dari hasil estimasi model regresi yang digunakan menghasilkan koefisien
determinasi (R-squared) sebesar 0.604 mengandung arti bahwa variasi variabel
pencegahan fraud pengelolaan dana desa (Y) mampu dijelaskan oleh variabel
Kompetensi sumber daya manusia, Pengendalian Internal dan Moralitas Individu
sebesar 60,4 % sedangkan sisanya sebesar 39,6 % dijelaskan oleh faktor lain di
luar model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 7 Hasil Uji Regresi

1 (Constant) 3.266 2.533 1.289  .203
Kompetensi SDM 451 .080 551 5.633  .000
Pengenddlian Internal 159 .072 207 2215  .031
Moralitas Individu 172 .069 225 2486 016

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Untuk menguji pengaruh kompetensi sumber daya manusia, pengendalian
infernal, dan moralitas individu terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa digunakan model persamaan regresi berikut:

Y = 3,266+0,451+0,159+0,172
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Uji Hipotesis
Uji statistik t berfungsi untuk memperlihatkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara tunggal dalam menjelaskan variasi variabel

dependen.
Berdasarkan tampilan Tabel 7 di atas yang memuat koefisien regresi,
hasil pengujian hipotesis (uji-t) dari model regresi maka diperoleh hasil
empiris sebagai berikut:
a. Diperoleh koefisien regresi variabel X1 (Kompentensi Sumber
Daya Manusia) yang dinotasikan dengan (/) sebesar 0.451. Nilai
koefisien variabel X1 () tersebut ternyata secara statistik
berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi o (alfa) = 1 %.
Tampilan hasil estimasi memperlihatkan bahwa hasil uji-t untuk
koefisien regresi X1 (£) memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar
0.000< 0,01 (a=1 %) artinya menolak HO dan menerima Ha (Komponen
Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap
Pencegahan Fraud dalam pengelolaan dana desa (Y) pada tingkat
signifikansi alfa sebesar 1% atau tingkat kepercayaan sebesar 99 %.
Koefisien regresi variabel Kompetensi sumber daya manusia (X1) yang
dinotasikan dengan p1 sebesar 0.451, diinterpretasikan setiap
kenaikan kompetensi sumber daya manusia sebesar 1 skor (skala
likert) akan meningkatkan efektivitas pencegahan fraud pengelolaan
dana desa sebesar 0,45 skor.
b. Diperoleh koefisien regresi variabel X2 (Pengendalian
Internal) yang dinotasikan dengan (Diperoleh koefisien regresi
variabel X2 (Pengendalian Internal) yang dinotasikan dengan (/)
sebesar 0,159. Nilai koefisien variabel X2 (f.) tersebut ternyata secara
statistik berpengaruh signifikan pada fingkat signifikansi a (alfa) = 5 %.
Tampilan hasil estimasi memperlihatkan bahwa hasil uji-t untuk
koefisien regresi X2 (£) memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar
0.031< 0,05 (a=5 %) artinya menoloak Ho dan menerima Ha
(Pengendalian  internal berpengaruh  signifikan  terhadap
Pencegahan Fraud dalam pengelolaan dana desa (Y) pada tingkat
signifikansi alfa sebesar 5 % atau tingkat kepercayaan sebesar 95 %.
Koefisien regresi variabel Pengendalian Internal (X2) yang dinotasikan
dengan Bz2sebesar 0.159, diinterpretasikan setiap kenaikan efektivitas
pengendalian internal sebesar 1 skor (skala likert) akan meningkatkan
efektivitas pencegahan fraud pengelolaan dana desa sebesar 0,15
skor.
C. Diperoleh koefisien regresi variabel X3 (Moralitas Individu)
yang dinotasikan dengan () sebesar 0,172. Nilai koefisien variabel X3
(Diperoleh koefisien regresi variabel X3 (Moralitas Individu) yang
dinotasikan dengan () sebesar 0,172. Nilai koefisien variabel X3 (f5)
tersebut ternyata secara statistik berpengaruh signifikan pada tingkat
signifikansi a (alfa) = 5 %. Tampilan hasil estimasi memperlihatkan
bahwa hasil uji-t untuk koefisien regresi X3 () memiliki nilai
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probabilitas (p-value) sebesar 0.016< 0,05 (a=5 %) artinya menolak Ho
dan menerima Ha (Moralitas individu) berpengaruh signifikan
terhadap Pencegahan Fraud dalom pengelolaan dana desa (Y)
pada fingkat signifikansi alfa sebesar 5 % atau tingkat kepercayaan
sebesar 95 %.
Koefisien regresi variabel Moralitas Individu (X3) yang dinotasikan dengan
sebesar 0,172, diinterpretasikan setiap kenaikan moralitas individu aparatur desa
sebesar 1 skor (skala likert) akan meningkatkan efekfivitas pencegahan fraud
pengelolaan dana desa sebesar 0,17 skor.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
desa. Artinya, semakin tinggi kompetensi aparatur desa, maka semakin efekfif
pula upaya pencegahan kecurangan yang dilakukan. Hal ini mencerminkan
bahwa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap aparatur dalam
tata kelola keuangan desa dapat memperkecil potensi terjadinya
penyimpangan dalam pengelolaan dana.

Dari identitas responden ditemukan pola yang konsisten antara tingkat
kompetensi dan efektivitas pencegahan fraud. Misalnya, Sekretaris Desa Patua
yang memiliki latar belakang pendidikan ST mencatat nilai kompetensi terfinggi
(34) serta skor finggi dalam upaya pencegahan fraud. Sebaliknya, Kasi
Pelayanan dari Desa Waiti'i Barat dengan pendidikan terakhir SMA mencatat
nilai kompetensi dan pencegahan fraud terendah. Ini menunjukkan bahwa
jabatan strategis yang didukung oleh pendidikan tinggi berkontribusi pada
efektivitas pengelolaan dana desa.

Aparatur desa yang memiliki kompetensi tinggi cenderung mampu
menyusun rencana kerja yang spesifik, realistis, dan terukur, sehingga
meminimalisir potensi fraud. Pelatihan dan pengembangan kapasitas yang
dilakukan pemerintah desa juga sangat berperan dalam meningkatkan motivasi
dan integritas aparatur. Dengan kompetensi yang memadai, aparatur lebih
memahami proses pelaporan keuangan dan tata kelola dana secara
akuntabel, yang pada akhirnya dapat mencegah kecurangan.

Temuan ini sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan konflik
kepentingan antara prinsipal dan agen. Dalam konteks ini, masyarakat sebagai
prinsipal mengandalkan aparatur desa sebagai agen untuk mengelola dana
desa. Kompetensi yang baik dari agen dapat meningkatkan akuntabilitas dan
mengurangi asimetri informasi, sehingga risiko fraud dapat ditekan. Pemahaman
aparat desa terhadap tanggung jawabnya mencerminkan kualitas kompetensi
yang dibutuhkan dalam tata kelola dana yang tfransparan.

Penelitian ini didukung oleh hasil studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa kompetensi aparatur desa berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan fraud, seperti yang ditemukan oleh Wakhidah & Mutmainah
(2021), Wahyudi et al. (2021), Aprilia & Yuniasih (2021), Yusuf et al. (2021), Dewi et
al. (2022), dan Islamiyah et al. (2020). Kompetensi sumber daya manusia yang
berkualitas, ditunjang oleh pendidikan, pelatihan, dan pengalaman di bidang

Center of Economic Student Journal 8 (3) (2025) 1093



@

Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 3, July-September (2025)
e-issn : 2621 - 8186
DOI : https://doi.org/10.56750/aesshh82

keuangan, menjadi faktor penting dalam menghasilkan laporan keuangan
yang akurat serta menghindari praktik penyimpangan.

Di penelitian ini sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Artinya, semakin kuat dan
efektif sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh aparatur desa, maka
semakin kecil pula kemungkinan terjadinya kecurangan. Sistem ini membantu
memastikan bahwa setiap fransaksi dilakukan sesuai prosedur, mengurangi
potensi penyalahgunaan, dan meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan desa.

Secara teoritis, temuan ini mendukung konsep dalam teori agensi (Agency
Theory) yang menjelaskan bahwa asimetriinformasi antara prinsipal (pemerintah
pusat/masyarakat) dan agen (pemerintah desa) dapat diatasi melalui sistem
pengendalian internal yang kuat. Sistem ini membantu menciptakan simetri
informasi dan memberikan mekanisme kontrol yang mampu mengurangi
peluang penyimpangan oleh agen dalam mengelola dana desa.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan fraud, seperti yang dikemukakan oleh Wahyudi et al. (2021), Yusuf
et al. (2021), Islamiyah et al. (2020), Armelia & Wahyuni (2020), Adhivinna et al.
(2022), serta Laksmi & Sujana (2019). Dengan demikian, sistem pengendalian
internal tidak hanya penting dalam aspek teknis pengelolaan keuangan, tetapi
juga menjadi instrumen strategis dalam membangun tata kelola pemerintahan
desa yang transparan dan bebas dari kecurangan.

Hasil penelition ini juga menunjukkan baohwa moralitas  individu
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
desa. Semakin tinggi moralitas individu, maka semakin besar kemungkinannya
untuk menjauhi perilaku menyimpang yang dapat merugikan masyarakat dan
negara. Moralitas mencerminkan nilai, prinsip, dan integritas seseorang dalam
menjalankan tugasnya. Individu dengan penalaran moral yang tinggi
cenderung menjunjung kejujuran, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap
aturan, sehingga memiliki kecenderungan lebih rendah untuk melakukan
kecurangan.

Data kuesioner menunjukkan bahwa moralitas tidak selalu ditentukan oleh
tingkat pendidikan formal. Terdapat dua responden dari Desa Patua dengan
pendidikan S1 yang mencatat nilai moralitas terendah, sementara delapan
responden dari berbagai desa yang mencatat skor moralitas maksimum berasal
dari latar pendidikan beragam, mulai dari SMA hingga S1. Ini membuktikan
bahwa karakter, pengalaman, serta posisi strategis yang menuntut integritas
tinggi, seperti Kepala Desa dan BPD, lebih berpengaruh terhadap moralitas
dibandingkan hanya sekadar jenjang pendidikan. Moralitas  tinggi
memungkinkan penggunaan dana desa secara lebih bertanggung jawab dan
sesuai kebutuhan masyarakat.

Temuan ini mendukung teori perkembangan moral dari Kohlberg, yang
menyatakan bahwa moralitas  berkembang melalui  tahapan  yang
mencerminkan tingkat penalaran etis seseorang. Semakin tinggi tahap moral
seseorang, semakin mampu ia membedakan antara benar dan salah secara
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prinsipil. Penelitian ini juga konsisten dengan studi sebelumnya (Hariaowan et al.,
2020; Wahyudi et al., 2021; Aprilia & Yuniasih, 2021; Dewi et al., 2022; dan lainnya)
yang menyimpulkan bahwa moralitas individu memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Dengan
demikian, peningkatan integritas personal menjadi kunci pentfing dalam
membangun sistem pemerintahan desa yang bersih dan akuntabel.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
sumber daya manusia, pengendalian internal, dan moralitas individu masing-
masing berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana desa. Aparatur desa yang kompeten, didukung oleh sistem pengendalian
infernal  yang memadai, serta memiliki moralitas  finggi, cenderung
melaksanakan tugas secara akuntabel dan menjauhi findakan kecurangan.
Dengan demikian, ketfiga faktor tersebut menjadi elemen penting dalam
mendorong tata kelola keuangan desa yang lebih transparan dan bertanggung
jawab.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan
menambah jumlah sampel agar hasilnya lebih general. Selain itu, disarankan
juga untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel
lain, seperti whistleblowing system atau good corporate governance, yang
berpotensi berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana desa.
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